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 Mahasiswa baru keperawatan mengalami berbagai 

perubahan yang disebabkan oleh peralihan dari sekolah 

menengah ke perguruan tinggi yang tentunya diperlukan 

adaptasi sehingga mampu menjalani perubahan tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengalaman 

dan persepsi mahasiswa baru pada beberapa bulan 

pertama perkuliahannya sebagai dasar pengembangan 

implementasi pendampingan pada mahasiswa baru. 

Jenis penelitian ini adalah studi deskriptif kuantitatif 

dengan teknik pengambilan sampel menggunakan 

purposive sampling dan didapatkan responden sebanyak 

33 mahasiswa baru program studi ilmu keperawatan 

Universitas Udayana. Desain penelitian ini 

menggunakan metode cross-sectional, dengan 

pemberian pertanyaan yang dibuat sendiri oleh peneliti 

yang digunakan sebagai instrumen pengumpulan data 

kuesioner secara online. Didapatkan hasil 55% 

mahasiswa menyatakan materi pembelajaran berada 

pada tingkat sedang, 64% menyatakan perkuliahan 

dikeperawatan cukup padat, 73% merasa perkuliahan di 

keperawatan sesuai ekspektasi yang diharapkan, 76% 

merasa cemas dan kesulitan mengikuti perkuliahan, dan 

79% menyatakan keinginan untuk tetap melanjutkan 

studi dikeperawatan. Sistem dan teori pembelajaran di 

program studi keperawatan dapat menimbulkan 

terjadinya masalah psikologis yang cukup tinggi, 

sehingga mahasiswa perlu melatih kesiapan dan 

meningkatkan mekanisme koping agar mampu 

beradaptasi selama perkuliahan. Proses pendampingan 

dari institusi dibutuhkan dalam membantu mahasiswa 

mencapai adaptasi yang optimal. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi didefinisikan sebagai sumber yang membentuk calon tenaga kerja 

yang maju di sebagian besar negara (1). Pendidikan tinggi terus berkembang dari waktu ke 

waktu hingga saat ini (2). Perguruan tinggi merupakan penyelenggara pendidikan tinggi 

yang dapat diklasifikasikan menjadi sekolah tinggi, universitas, politeknik, serta perguruan 

tinggi/sederajat lainnya (3). Terdapat banyak perbedaan antara perguruan tinggi dengan 

sekolah menengah, hal ini menyebabkan mahasiswa baru harus mampu beradaptasi dengan 

perubahan yang terjadi. Mahasiswa merupakan agregat yang sedang menempuh pendidikan 

di perguruan tinggi dan bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 

memperoleh gelar pendidikan, serta memiliki keinginan untuk memperoleh pekerjaan yang 

diinginkan dan kehidupan yang lebih memuaskan (4) Mahasiswa memiliki tugas dan 

kewajiban yang relatif lebih berat dibandingkan dengan siswa. Mahasiswa juga merupakan 

kelompok yang lebih rentan mengalami masalah psikososial seperti cemas, depresi, 

penyalahgunaan zat, serta gangguan makan (5). Semakin kompleks sistem dan materi 

perkuliahan, maka semakin signifikan perubahan yang perlu diadaptasi oleh mahasiswa 

baru. Sistem pembelajaran berbasis teori dan praktik yang bertujuan untuk membantu orang 

lain menjadi ciri khas dalam program studi ilmu kesehatan, khususnya keperawatan (6). 

Mahasiswa baru prodi keperawatan mengalami stress tingkat sedang yang dapat 

mempengaruhi kualitas pendidikan dan praktik mereka. Selain itu, mahasiswa baru prodi 

keperawatan juga mengalami stress dan ansietas pada praktikum klinik pertamanya yang 

ditandai dengan ketakutan dalam melakukan kesalahan saat praktik, kurangnya dukungan 

dari perawat klinik, dan adanya inkonsistensi antara teori di kelas dengan praktik di klinik 

(7).  Masalah kesehatan mental mahasiswa juga dikaitkan dengan perubahan tantangan yang 

pada dasarnya berhubungan dengan transisi dari masa remaja menuju dewasa (8).  Gejala 

stres fisiologis seperti migrain, berkeringat, dan gemetar juga dialami oleh mahasiswa, 

terutama mahasiswa perempuan (4). Hal ini sangat relevan dengan prodi keperawatan 

dimana mahasiswanya didominasi oleh mahasiswa perempuan. Masalah kesehatan mental 

mampu mempengaruhi proses belajar yang meliputi konsentrasi, motivasi, dan interaksi 

sosial yang berdampak terhadap pencapaian akademik mahasiswa (9). Stres yang dialami 
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oleh mahasiswa dalam onset yang panjang dapat berakibat menjadi frustasi dan depresi 

(Rana et al., 2019). Beberapa respon ini dapat diindikasikan sebagai awal dari munculnya 

masalah mental bagi calon mahasiswa baru, terutama mahasiswa baru program studi 

keperawatan yang sebagian besar terdiri dari mahasiswa perempuan.  Berdasarkan data 

tersebut, maka peneliti ingin mengeksplorasi pengalaman dan persepsi mahasiswa 

keperawatan pada beberapa bulan pertama perkuliahannya. Eksplorasi yang mendalam 

terkait persepsi dan pengalaman mahasiswa baru dapat membantu institusi untuk 

mempertimbangkan intervensi atau upaya penanganan yang dapat membantu meningkatkan 

mekanisme koping mahasiswa baru. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif-kuantitatif menggunakan metode cross-sectional. 

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa baru keperawatan di Universitas 

Udayana. Kriteria inklusi responden adalah mahasiswa baru keperawatan, dan bersedia 

mengisi kuesioner yang diberikan oleh peneliti. Teknik sampling yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling, dan diperoleh 33 orang mahasiswa baru sebagai 

responden dari total 85 orang mahasiswa baru. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis univariat untuk menggambarkan pengalaman dan persepsi mahasiswa keperawatan 

pada beberapa bulan perkuliahannya. Analisis data yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan software pada komputer. Peneliti menggunakan kuesioner online melalui 

google forms sebagai instrumen pengumpulan data responden. Penelitian ini telah disetujui 

dan memperoleh izin dari Program Studi Sarjana Ilmu Keperawatan dan Profesi Ners 

Fakultas Kedokteran Universitas Udayana dan disetujui oleh Komisi Etik FK Unud, dengan 

nomor 3041/UN14.2.2.VII.14/LT/2022.  Penelitian telah dilakukan pada bulan Oktober 

2022, dan seluruh responden sudah setuju untuk mengisi kuesioner secara sukarela dengan 

membaca informed consent. 
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HASIL 

Karakteristik Mahasiswa 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan 

dengan persentase 93,93%. Sebagian besar mahasiswa baru berusia 18 tahun, data ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa baru berada pada tahap transisi dari masa remaja menuju 

masa dewasa awal. Masa transisi ini menyebabkan mahasiswa lebih rentan karena kondisi 

emosional yang belum matang dan stabil. Akan tetapi, jiwa eksplorasi mahasiswa pada tahap 

ini cenderung lebih tinggi. Hal ini terlihat dari alasan mahasiswa memilih program studi 

keperawatan, 29 responden (87,87%) masuk program studi keperawatan karena pilihannya 

sendiri, serta 4 responden (12,12%) menyatakan hanya ingin mencoba untuk belajar di 

program studi keperawatan. Persentase antara asal sekolah responden hampir sama, 17 

responden (51,51%) berasal dari Sekolah Menengah Atas (SMA), dan sisanya merupakan 

lulusan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Kesehatan.  

Tabel 1. Data Karakteristik Mahasiswa Keperawatan (n=33) 

Variabel Subskala variabel Jumlah Persentase (%) 

Jenis kelamin Perempuan 31 93,93% 

 Laki-laki 2 6,06% 

Usia 17 tahun 4 12,12% 

 18 tahun 19 57,57% 

 19 tahun 10 30,3% 

Asal sekolah Sekolah Menengah Atas 17 51,51% 

 Sekolah Menengah Kejuruan 16 48,48% 

Alasan kuliah di prodi 

keperawatan 

Pilihan sendiri 29 87,87% 

Pilihan keluarga 8 24,24% 

Mengikuti teman 4 12,12% 

Tidak lolos di program studi lain 3 10% 

Hanya ingin mencoba 4 12,12% 

Sistem pendukung Teman sebaya 19 57,57% 

 Keluarga 10 30,3% 

 Tidak ada/tidak tahu 8 24,24% 

 Lainnya 7 21,21% 

 

Sistem pendukung yang dimiliki oleh responden bervariasi. 57,57% responden 

menyatakan bahwa sistem pendukungnya adalah teman sebaya. Akan tetapi, terdapat 8 

responden (24,24%) yang tidak memiliki atau tidak mengetahui sistem pendukungnya. Hal 

ini sejalan dengan penelitian lain yang menunjukkan bahwa mahasiswa mengalami masalah 

mental seperti depresi dan stress, akan tetapi tidak mengetahui adanya layanan psikologis 
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(10). Sistem pendukung atau support system merupakan aspek integral yang berpengaruh 

terhadap motivasi maupun kondisi psikologis individu, termasuk mahasiswa baru. 

Mahasiswa baru merupakan kelompok rentan yang dapat mengalami masalah mental 

sehingga perlu dipertimbangkan untuk diberikan intervensi yang dapat membantu 

mahasiswa dalam meningkatkan mekanisme kopingnya. Sebagian besar penelitian telah 

menunjukkan hasil bahwa intervensi berbasis mindfulness dapat membantu mengurangi 

ansietas, stress, dan depresi mahasiswa (11).  

 

Pengalaman Mahasiswa  

Pada pengalaman mahasiswa, didapatkan data tentang tingkat kesulitan materi yang 

diterima, jadual perkuliahan, proses pembelajaran yang dialami oleh mahasiswa.  

 

Gambar 1. Distribusi pengalaman mahasiswa tentang tingkat kesulitan materi belajar dan praktik yang 

diterima (n=33) 

Gambar 1  menunjukkan sebagian besar mahasiswa merasa materi pembelajaran dan 

praktik berada pada tingkat kesulitan sedang (55%), kesulitan berat (42%) dan kesulitan 

sangat berat (3%).  

 

55%42%

3%

Materi pembelajaran dan praktik

Sedang Berat Sangat berat
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Gambar 2. Distribusi pengalaman mahasiswa  tentang jadwal perkuliahan (n=33) 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa menilai jadwal perkuliahan 

di prodi keperawatan cenderung padat (64%), sangat padat (30%) dan biasa/ normal (6%).  

 

 

Gambar 3. Distribusi pengalaman mahasiswa tentang proses pembelajaran di program studi keperawatan 

(n=33) 

 

Pada gambar 3. didapatkan sejumlah 73% mahasiswa menyatakan bahwa perkuliahan 

di prodi keperawatan sesuai dengan ekspektasinya, namun sisanya menyatakan bahwa 

realitas perkuliahan di prodi keperawatan berbeda dengan ekspektasi mereka (27%).  

 

Persepsi Mahasiswa 

Pada persepsi mahasiswa, didapatkan data tentang kecemasan dan kesulitan mengikuti 

pembelajaran serta keinginan melanjutkan pendidikan di prodi keperawatan. 

6%

64%

30%

Jadwal Perkuliahan

Biasa saja Padat Sangat padat

73%

27%

Proses Pembelajaran

Sesuai ekspektasi Tidak sesuai ekspektasi
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Gambar 4. Distribusi persepsi mahasiswa tentang cemas dan kesulitan mengikuti perkuliahan  

dalam waktu 30 hari terakhir (n=33) 

 

Pada gambar 4 didapatkan sebagian besar mahasiswa baru (76%) mengalami cemas 

dan kesulitan mengikuti perkuliahan, sedangkan 24% merasakan hal sebaliknya.  

 

 

Gambar 5. Distribusi persepsi mahasiswa tentang keinginan melanjutkan studi program studi keperawatan 

 

Pada gambar 5 didapatkan data sebanyak 21% responden memiliki rencana untuk 

pindah dari program studi keperawatan menuju program studi lainnya, sedangkan 79% 

menyatakan keinginan melanjutkan studi di keperawatan.  

 

 

76%

24%

Merasa cemas dan kesulitan 

mengikuti perkuliahan

Ya Tidak

79%

21%

Keinginan melanjutkan studi di 

Keperawatan

Ya Tidak
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PEMBAHASAN 

Pengalaman Mahasiswa 

Mahasiswa merasa materi pembelajaran yang diterima sulit dan sedang. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa masih belum sepenuhnya siap untuk menghadapi 

penugasan, pembelajaran teoritis, dan praktik. Pembelajaran yang menuntut mahasiswa 

untuk berpikir kritis juga menjadi critical point yang menyebabkan mahasiswa merasa 

bahwa materi dan praktik menjadi lebih berat. Metode pengajaran menjadi salah satu faktor 

yang dapat mempengaruhi critical thinking mahasiswa (12). Oleh karena itu, metode 

pengajaran dan sikap mahasiswa saat belajar menjadi aspek penting yang mempengaruhi 

perspektif mahasiswa terkait kesulitan materi belajar dan praktik. 

Mahasiswa baru pada umumnya berada fase transisi dari masa remaja menuju dewasa 

awal. Fase ini memberikan stressor yang lebih tinggi dibanding tahap anak-anak dan remaja 

yang disebabkan adanya perubahan peran. Selain itu, faktor perasaan atau mood yang 

fluktuatif pada fase ini juga merupakan tantangan yang dapat dihadapi mahasiswa baru, hal 

ini dapat berhubungan dengan motivasi belajar dan prokrastinasi akademik.  

Jadual perkuliahan yang padat menyebabkan mahasiswa harus mampu untuk 

meningkatkan manajemen waktu yang lebih baik. Ketidakmampuan mahasiswa dalam 

manajemen waktu berhubungan dengan peningkatan prokrastinasi akademik dan stress 

akademik yang kemudian berpengaruh terhadap prestasi akademik (13). Jadwal kuliah yang 

padat juga dapat mengakibatkan burnout pada mahasiswa, terutama jika terdapat banyak 

hambatan selama proses pembelajaran berlangsung. Beberapa bentuk hambatan yang cukup 

sering dialami oleh mahasiswa terjadi saat pembelajaran daring, hal ini diakibatkan oleh 

keterbatasan akses internet serta perangkat keras (hardware) yang dimiliki oleh mahasiswa 

(14).  Oleh karena itulah fasilitas menjadi salah satu faktor pendukung mahasiswa mencapai 

adaptasi dalam proses pembelajaran. 

Proses pembelajaran yang tidak sesuai ekspektasi dapat menyebabkan terjadinya 

perasaan syok pada mahasiswa karena adanya bias antara ekspektasi dan hal yang dialami 

oleh mahasiswa baru. Sebuah penelitian di India menunjukkan bahwa mahasiswa yang 

menempuh pendidikan pada tahun pertama cenderung mengalami ketidakpuasan terkait 

praktis maupun klinis dibandingkan seniornya (15). Penelitian lain juga menunjukkan hasil 
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bahwa mahasiswa sangat tidak puas terhadap adanya diskriminasi dari dosen dan kurangnya 

perhatian dan pemahaman dari dosen terhadap mahasiswa (16). Ekspektasi mahasiswa 

tentang perkuliahan dapat mempengaruhi semangat dan profesionalitas belajar mahasiswa. 

Profesionalitas memiliki hubungan yang signifikan dengan perencanaan karir di masa depan 

(17). Mahasiswa yang memiliki ekspektasi yang sejalan dengan realitas studi, kemungkinan 

besar mampu beradaptasi dan menjalankan pendidikan dengan baik. Oleh karena itu 

diperlukan identifikasi yang lebih mendalam terkait bagaimana ekspektasi yang diharapkan 

oleh mahasiswa sehingga institusi bisa mengembangkan inovasi yang dapat meningkatkan 

motivasi dan penerimaan di dalam diri mahasiswa baru. Selain itu proses pembelajaran 

merupakan aspek penting yang berperan terhadap kepuasan atau ekspektasi mahasiswa baru 

selama perkuliahan. Penelitian menyebutkan beberapa faktor yang berhubungan dengan 

kepuasan layanan pendidikan di program studi keperawatan, yang meliputi ketepatan waktu 

perkuliahan, penugasan, hingga apresiasi terhadap mahasiswa (18). Oleh karena itu untuk 

mencapai kepuasan mahasiswa yang baik, diperlukan monitoring evaluasi yang terstruktur 

dan kontinu.  

 

Persepsi Mahasiswa 

Mahasiswa juga cenderung berisiko stress dan ansietas akibat dari jiwa kompeititif dan 

kesulitan studi (19). Persepsi dan pengalaman yang tidak menyenangkan pada fase awal 

perkuliahan merupakan hal yang sangat berpotensi menyebabkan mahasiswa untuk memilih 

berhenti kuliah maupun pindah dari program studi atau kampus. Maka dari itu, pendataan 

mengenai kepribadian, persepsi, pengalaman, masalah atau stressor, hingga mekanisme 

koping sangat diperlukan untuk mengetahui kondisi kesehatan mental mahasiswa, terutama 

mahasiswa baru. Pengkajian atau skrining kesehatan mental yang dapat diberikan kepada 

mahasiswa baru yaitu pengkajian kesehatan mental yang untuk mengkaji stress, cemas, dan 

depresi sebagai digital support system application (20).  

Faktor jenis kelamin juga sangat berperan terhadap munculnya masalah psikologis 

pada mahasiswa baru keperawatan. Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa 

tingkat stress yang lebih tinggi ditemukan pada mahasiswa perempuan yang dikarenakan 

oleh ketakutan akan daya tahan di masa depan dan tanggung jawab yang harus dilaksanakan 
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meliputi pendidikan dan perawatan pada keluargnya di masa depan (21). Dampak dari 

tingkat stress yang tinggi pada remaja perempuan dapat menyebabkan gangguan menstruasi 

berupa siklus menstruasi yang tidak teratur (22). Sama halnya dengan perasaan ansietas dan 

kesulitan mengikuti perkuliahan pada mahasiswa yang dapat disebabkan oleh faktor 

beratnya materi perkuliahan serta ekspektasi yang tidak sesuai realitas. Kecemasan memiliki 

hubungan yang signifikan dengan minat belajar mahasiswa. Hal ini dikarenakan kecemasan 

merupakan awal dari munculnya stress pada mahasiswa (23). Maka dari itu kejadian 

kecemasan pada mahasiswa memerlukan solusi yang tepat agar mereka merasa nyaman 

selama masa studinya.  

Selain itu, mahasiswa yang memperoleh tekanan dari orang tua dan lingkungan 

merupakan kelompok risiko untuk mengalami ansietas dalam proses pendidikannya. Selain 

itu, metode pembelajaran yang sangat berbeda antara perkuliahan dengan pendidikan 

menengah memerlukan kesiapan dari diri mahasiswa. Tingkat kesulitan pembelajaran yang 

disertai dengan jadwal kuliah yang padat dan berbagai jenis penugasan dapat menjadi 

ancaman tambahan bagi mahasiswa baru. Selain kesulitan dalam pembelajaran di ruang 

kelas, mahasiswa juga mengalami ketakutan dan ansietas jika diawasi dan membuat 

kesalahan saat praktik klinik, serta takut menjalani praktik pertama kali di unit pelayanan 

(24). Maka dari itu, mahasiswa baru keperawatan rentan mengalami ansietas dan stress yang 

disebabkan oleh proses perkuliahan dan praktik klinik pada awal studi. 

Perasaan tidak nyaman dan ketidakmampuan mahasiswa untuk beradaptasi dengan 

proses perkuliahannya dapat menyebabkan mahasiswa memiliki keinginan untuk tidak 

melanjutkan pendidikan di keperawatan. Hal ini juga sejalan dengan penelitian lain yang 

menunjukkan adanya minat yang tinggi menjadi perawat saat pandemi Covid-19, namun 

sebagiannya (11%) ingin pindah atau menyelesaikan studinya di program studi keperawatan 

(25).  

Selain itu, menggali persepsi dan pengalaman tentang perkuliahan dan permasalahan 

pada mahasiswa baru tentunya memerlukan seorang ahli yang mampu menjadi konselor 

sekaligus teman bagi mahasiswa baru, sehingga mahasiswa tersebut dapat menjadi lebih 

terbuka dan mengungkapkan hal yang dirasakan secara lebih spesifik untuk memudahkan 

penetapan solusi atau intervensi yang tepat, sehingga mahasiswa nyaman dengan studinya 
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yang kemudian dapat meminimalisasi keinginan untuk pindah atau berhenti kuliah. Pilihan 

yang tidak sesuai keinginan mahasiswa serta ekspektasi yang tidak sesuai dengan fakta saat 

studi dapat menjadi stressor yang sangat tinggi bagi mahasiswa. Setiap mahasiswa pada 

dasarnya memiliki target masing-masing dalam setiap studinya, baik dikarenakan oleh 

keinginan diri sendiri maupun dorongan dan tekanan dari orang tua atau lingkungannya. 

Oleh karena itu penting bagi pengelola institusi untuk menyiapkan bukan hanya sarana 

pembelajaran yang dapat menjadi pendukung mahasiswa namun perlu adanya 

pendampingan bagi mahasiswa baru dalam mencapai adaptasi proses pembelajaran selama 

di bangku perkuliahan. Dengan adanya hal tersebut, mahasiswa dapat merasa nyaman dan 

mampu mencapai proses adaptasi yang optimal.  

 

KESIMPULAN 

Sistem dan teori pembelajaran di program studi keperawatan dapat menimbulkan 

terjadinya masalah psikologis yang cukup tinggi, sehingga mahasiswa perlu melatih 

kesiapan dan meningkatkan mekanisme koping agar mampu beradaptasi selama 

perkuliahan. Respon maladaptif yang berkembang terus-menerus dapat memberikan 

dampak negatif yang signifikan, salah satunya perasaan cemas, keinginan tidak melanjutkan 

pendidikan baik kepada akademis dan non-akademis mahasiswa.  
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